BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disusun,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester Il dengan anemia di
Puskesmas Bululawang Kabupaten Malang sebelum diberikan tablet Fe,
seluruhnya dalam kategori anemia ringan (100%).

2. Kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester II dengan anemia di
Puskesmas Bululawang Kabupaten Malang setelah diberikan tablet Fe,
hampir seluruhnya dalam kategori tidak anemia (80%).

3. Kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester 1l dengan anemia di
Puskesmas Bululawang Kabupaten Malang sebelum diberikan tablet Fe
dan es krim rumput laut (Eucheuma cottonii), seluruhnya dalam kategori
anemia ringan (100%).

4. Kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester Il dengan anemia di
Puskesmas Bululawang Kabupaten Malang setelah diberikan tablet Fe
dan es krim rumput laut (Eucheuma cottonii), seluruhnya dalam kategori
tidak anemia (100%).

5. Ada pengaruh konsumsi es krim rumput laut (Eucheuma cottonii)
terhadap kadar hemoglobin pada ibu hamil trimester 1l dengan anemia di

Puskesmas Bululawang Kabupaten Malang (p—value = 0,000).
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6.2 Saran
1. Bagi Ibu Hamil
Ibu hamil diharapkan dapat melakukan pemilihan bahan makanan
yang dapat meningkatkan asupan zat gizi seperti rumput laut sehingga
akhirnya akan meningkatkan kadar Hb. Ibu hamil juga diharapkan
mengkonsumsi tablet Fe selama hamil, sehingga cadangan Fe di
sumsum tulang tidak berkurang yang dapat mengakibatkan anemia dalam
kehamilan.
2. Bagi Petugas Kesehatan
Petugas Kesehatan khususnya Bidan sebagai ujung tombak
pelayanan maternal diharapkan memberikan informasi kepada ibu hamil
tentang manfaat rumput laut sebagai bahan makan bergizi yang dapat
mencegah anemia. Bidan diharapkan memonitor dan memotivasi ibu
hamil untuk mengkonsumsi tablet Fe selama hamil, untuk mencegah
terjadinya anemia dalam kehamilan dan kekurangan cadangan Fe dalam
tubuh.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti yang akan datang dapat melakukan penelitian dengan tema
kadar hemoglobin pada ibu hamil anemia, namun hendaknya
meningkatkan jumlah sampel penelitian atau menambahkan faktor —
faktor yang belum diteliti misalnya faktor Kurang Energi Kronis (KEK),
infeksi dari penyakit, dan jarak kehamilan. Sehingga dapat diketahui
faktor yang paling dominan yang dapat mempengaruhi terjadinya anemia

pada Ibu Hamil.
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